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A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan ikatan yang suci antara siséeni dengan
perjanjian yang kokohmitsagan ghalidza' Ikatan perkawinan antara
suami isteri tidak sepatutnya dirusak dan disepelefPerkawinan yang
harmonis dan langgeng merupakan suatu tujuan yangas diinginkan
oleh Islam. Dalam perkawinan suami isteri bersaamass dapat
mewujudkan rumah tangga tempat berlindung menikkaaiih sayang dan
dapat memelihara anak-anaknya hidup dalam pertuambyding baik.

Namun perkawinan yang diinginkan adakalanya karselaab-
sebab tertentu tidak dapat diteruskan. Sehingga ggasggu
keharmonisan rumah tangga. Dalam kondisi ini, Islbempesan agar
bersabar dan mencari jalan keluar yang terbaik.nAtedapi, kebencian
terkadang semakin meruncing, sehingga masalah wavajnya kecil
semakin membesar, sementara untuk mencari jalamarkgia semakin
sulit didapatkan dan rumah tanggapun berada dagdmaricuran.

Dalam kondisi seperti itu, Islam memberikan sokelbagai jalan
terakhir setelah dilakukan upaya-upaya untuk metapankan keutuhan

rumah tangga yakni melalui perceraian. Walaupumktamerupakan

! sayyid Sabig,Figih Sunnah,Jilid VIII, Terj. Kamaludin A. Marzuki, Bandung: al-
Ma’arif, 1993, h. 9 Lihat Ahmad Rofigflukum Perdata Islam Di Indonesidakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1998, h. 69.



perkara yang paling dibenci oleh Allah Swt, sebagaia Hadits
Rasulullah Saw dari Ibnu Umar.
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Artinya: Dari Ibnu Umar. la berkata: bersabda Ralath Saw.: “perkara
halal yang sangat dibenci oleh Allah ialah talakHR.Abu
Dawud).

Oleh karena itu, syari'at Islam membolehkan talededai dengan
beberapa batasan. Salah satu batasan bagi pelakganadalah waktu.
Dalam hal waktu ini, suami yang hendak mentalaiisya harus memilih
waktu yang baik. Menurut sunnah, waktu menalak yzail adalah ketika
istri dalam keadan suci, yang belum digauli darakidlalam keadaan
haidh. Dalam sebuah hadits disebutkan
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alga’natzri Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia ratemkan
talak kepada isterinya, sementara isterinya ittardakeadaan

haidh, lalu 'Umar al-Khathab menanyakan hal itu akip
Rasulullah Saw, Rasulullah Saw berkata kepada ‘'Ualar

2 Al-lmam Abu Dawud Sulaiman Ibnu al-Asy’'as al-Azds-Sijistani,Kitab al-Sunan
Hadist No. 2170, Beirut: Muassasah al-Rayan, 1419948 M, h. 64.

3 Imam Abi al-Husain Muslim bin HajjajShahih Muslim Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093.



Khathab: “suruhlah dia rujuk kepada isterinya keraod
hendaklah ditahanya hingga ia suci, kemudian h&dmudian
suci lagi. Selanjutnya, jika ia mau peganglah ia gi&a ia
berkehendak, boleh dia talak sebelum ia menyegtuhn
Demikianlah ‘iddah yang diperintahkan oleh Alllaaza wa jalla
dalam mentalak istri.” (H.R. Muslim)
Dalam hadits di atas terdapat hukwadh'i* yaitu tidak boleh, bagi
suami yang menalak istrinya dalam keadaan haidbapat juga hukum

taklifi® yaitu dalam kalimate=a) 28 s % sesuai dengan kaidah ushul figh
yaitu s (o (o4 (A Y yang berarti perintah terhadap sesuatu yang
harus dikerjakan, berarti melarang dalam kebaligan®alam lafadz hadits
diatas terdapat jugdbaratul nashdan dilalatul nash yakni terdapat pada
lafadz o=\~ secaraibaratul nash lafadz ini mempunyai arti dilarang

menalak istri ketika dalam keadaan haidh, akampitstcaradilalatul nash
pada lafadz ini mengandung arti nifas juga termakd&lamnya. Jadi suami
juga dilarang menalak istrinya ketika dalam keadadas tidak hanya
dalam keadaan haidh sdja.

Talak dalam keadaan haidh dan pada saat suci yadeh sdigauli
tidak diperbolehkan. Hal ini sesuai dengan firmalal Swt, dalam al-

Qur'an Surat al-Talak ayat 1:

* Wadh'i adalah hukum yang mengandung sebab, sgarathalangan terjadinya hukum
dan hubungan hukum.Sebab ialah sesuatu yang taygrak dijadikan tanda adanya hukum.
Abdul Wahab Khallafjimu Ushul Figh,Terj. Moh. Zuhdi dan Ahmad Qorib “llmu Ushul Figh”
Seamarang: Dina Utama Semarang, 1994, h. 124.

® Hukum Takhlifi adalah khitab syari’ yang mengangunntunan untuk dikerjakan oleh
para mukallaf atau untuk ditinggalkanyiid.,

8 Abu Ubaidah Usamah bin Muhammad al-Jarghkhih Figh Wanita Muslimaf erj. Arif
Rahman Hakim “al-Mu’minat al-Bagiyat ash-ShahihAfikam Takhtashshu bihal Mu’minat”,
Surakarta: Insan Kamil, 2010, h. 393
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isisterimu, maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekat da
_(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglaktwaddah
itu...”

Ibnu Mas'ud dan lbnu Abbas menafsirkan ayat tersafengan
pengertian, sedang dalam keadaan suci serta tiflisia’d Oleh karena itu,
seorang suami tidak boleh menalak atau menceraigaimya, kecuali
benar-benar dalam keadaan suci dan telah kemhmdkewatak normalnya.
Begitu juga, dia tidak boleh menalak isterinya $pkia dalam keadaan suci
apabila dia telah menggaulinya. Tujuan dilarangayak bid’'i adalah untuk
memelihara jiwa dan melangsungkan kehidupan. Ddiahini ialah untuk
menolak bahaya bagi suami dan isteri. Akibat yamgimpa isteri adalah
apabila isteri ditalak dalam keadaan haidh, makanpeglama masa
iddahnya, yakni karena haidh pada saat suami nmetidiek masuk dalam
hitungan masa iddah yang tiga kali suci itu, makanamenjadi empat kali
suci/

Menurut Sayyid Sabiq, talakid’i adalah talak yang tidak sesuai
dengan ketentuan agama, seperti menalak tiga &afiah sekali ucap atau

menalak tiga kali secara terpisah-pisah dalam sampat, umpamanya

seorang suami berkata: engkau tertalak, engkaalakrtengkau tertalak.

" Muhammad Nurudin Marbu Banjar al-MakkyFigih Darah Perempuan, Terj.
Jammaludin “al-lhathah bi Aham Masail al-Haidhh waa-Nifas wa al-IstihadhahSolo: Era
Intermedia, 2004, h. 76-78.



Atau menalak istri dalam keadaan haidh atau nifas dimasa suci yang
telah dikumpuli®

Sedangkan dalam KHI pasal 122 disebutkan “ Thiak adalah
talak yang dilarang, yakni talak yang dijatuhkamaavaktu isteri dalam
keadaan haidh atau isteri dalam keadaan suci tajahsdicampuri pada
waktu suci tersebuf’.

Baik dalam figih maupun Kompilasi Hukum Islam mempatkan
talak bid'i sebagai talak yang dilarang dan menyalahi kedenAllah Swit.
Akan tetapi terjadi perdebatan dikalangan para alaahli figih, apakah
talak bid'i itu talaknya jatuh atau tidak ?. Menurut Imam Malimam
Hanafi, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal dabanyakan ulama
berpendapat bahwa talak pada waktu istri haidh pataudalam masa
sucinya yang telah digauli meskipun haram hukumtsetapi talak tersebut
tetap jatuht®

Dasarnya adalah Firman Allah Swit,
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah meaa diri (menunggu)

tiga kali quru'...” (surat al-Bagarah : 228).
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8 Sayyid Sabiqop.cit, h. 44.

° Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama IslarpaBlemen Agama R.Komplikai
Hukum Di IndonesiaJakarta : 2001, h 23.

10 Mahmud SyaltoutPerbandingan Madzhabrer. Imam Khoiri, Jakarta: Bulan Bintang,
1973, h. 156.



Artinya *Talak adalah dua kali , kemudian adakalanahan dengan cara
yang baik atau melepaskanyan dengan cara yan olaik
(surat al-Bagarah : 229)

Para Ulama’ ahli figh di atas berpendapat bahwa-ayat tersebut
datang secammuthlagtanpa dikhususkan dengan sesuatu apapun dan tanpa
ditentukan mengenai macam wanita yang diceraikdeh Karena itu, ayat-
ayat tersebut menunjukan jatuhnya talak yang didakudalam semua
waktu dan kondisi bagaimanapun juga.

Berbeda dengan Ibnu Hazm, ia berpendapat dalan &iMuhalla.
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Artinya: “Tidak diperbolehkan seorang suami merialstrinya dalam
waktu haidh, dan pada waktu suci yang telah digadiapun

Talak satu atau dua dalam keadaan suci yang téjaluld atau

pada waktu haidh, maka talak tersebut tidak jatelkyali suami

mentalak tiga kali atau talak tiga sekaligus makakt tersebut
diperbolehkan. Adapun talak pada waktu suci yargnbaligauli

itu disebut talak sunnah yang diperbolehkan, sepelgk satu,

atau talak dua dan talak tiga sekaligus, baik dadeadaan hamil
atau tidak.”

Sedangkaistimbatfnya adalah:
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Artinya: “Kami berkata: Allah swt telah bersabdaVdhai orang yang
beriman, jika kamu menikahi wanita-wanita yang ipam, dan
kemudian menceraikan mereka sebelum kamu sentdg tioak
ada ‘iddah untuknya). Allah memperbolehkan talakgydelum

11 B

lbid.,
2 |bnu Hazm Al Muhalla, Juz X, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, h. 163.
13 A

lbid.,



disentuh dengan jima’, dan tidak keluar dari taj@ng telah
ditentukan waktu dan bilanganya, maka itulah jawalokari
permasalah ini.”

Dari pendapat Ibnu Hazm dapat kita pahami, bahVek tad’'i selain
hukumnya haram talaknyapun juga tidak jatuh. IbragrA tidak setuju
menyamakan talakid’i kedalam pengertian talak secara umum, mengingat
itu talak yang tidak sesuai dengan perintah Allah.

Berangkat dari perbedaan pendapat tersebut, peteutesrik untuk
membahas pendapat Ibnu Hazm yang mengatakan tatik selain
hukumnya haram talaknyapun juga tidak jatuh, aktapt mayoritas ulama’
berpendapat walaupun taldkd’i hukumnya haram, tetapi talaknya tetap
jatuh, dan perbedaan tersebut menimbulkan konsska&u akibat hukum
yang berbeda pula. Walaupun sama-sama berpendakamhya haram,
namun jika talak tersebut jatuh berarti istri tergeharus menjalani masa
‘iddah dan suami dapat merujuk dalam masa ‘iddedebeit, jika tidak tidak
jatuh, maka istri tersebut tidak menjalani masalddan tetap menjadi istri
bagi suami yang telah mentalaknya.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuleneliti dan
mengkaji permasalahan tersebut dalam skripsi dengdal “Analisis
Pendapat |bnu Hazm Tentang Talak Bid'i ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas g menjadi

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skrigsialah :

1. Bagaimana Pendapat Ibnu Hazm Tentang Taidk ?

2. BagaimandstimbatHukum lbnu Hazm Tentang Tal&d'i ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbe
1. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang Tiidk
2. Untuk mengetahui metodstimbat hukum lbnu Hazm tentang Talak
Bid'i

D. Telaah Pustaka

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, téile dahulu
dilakukan kajian pustaka atau telaah pustaka umbgkguatkan bahwa
penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnyakrjadengan meneliti
karya ilmiah yang membahas pemikiran Ibnu Hazmh®bkrena itu penulis
telah berupaya meneliti beberapa karya ilmiah keskpipsi yang berkaitan

dengan penelitian ini.

Skripsi  Faidurrohmah, NIM: 2101202, Fakultas Sydr'i IAIN
Walisongo Semarang, Jurusan al-Ahwal al-Syahsyijidhs 2006 dengan
judul “Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Nikah TidakeBdDifasakh
Karena Cacat ’ skripsi ini membahas pendapatnya Ibnu Hazm bahwa
nikah itu tidak boleh difasakh karena cacat, apagagatnya. Suami tidak
boleh menolak isteri jika mendapatkan isterinya atadoegitu juga
sebaliknya, apapun cacatnya, baik sebelum atauwaesdukhul. Namun
demikian, seorang suami yang mendapatkan istedagat meskipun tidak
dibenarkan menuntut cerai dalam bentuk fasakhpiteliaolehkan bercerai

dengan menjatuhkatalagnya. Ketentuan tersebut berlaku apabila dalam



akad nikah tidak disyaratkan kedua mempelainyaktidacat. Dan jika
disyaratkan dalam akad nikah kedua mempelainy& tdaat dan ternyata
cacat, maka nikahnya batal sejak awalnya (mafsulidigk berlaku dan
tidak perlu khiyar, tidak ada mahar, tidak ada kakis, serta tidak ada
nafkah (bagi isteri), baik sebelum atau sesudahuulPendapat Ibnu Hazm
tersebut sangat memperlihatkan adanya diskriminatira suami isteri.
Karena dengan tidak memperbolehkan isteri menuakgkh disebabkan
adanya cacat pada suami, berarti tidak ada jalarbkginya kecuali harus
menahan segala resiko perkawinannya. Sedangkarsbagi, meskipun ia
tidak dibolehkan menuntut fasakh, tetapi tetap saja jalan lain baginya
untuk keluar dari permasalahan, yaitu bercerai @englan talak. Sehingga

bertentangan dengan tujuan pernikahan baik tujtemaiatau sekunder.

Skripsi Saifudin Asro NIM: 2103130, Fakultas Syah’ IAIN
Walisongo Semarang, Jurusan al-Ahwal al-Syahsyijidhs 2010 dengan
judul “Studi Analisis Pendapat lbnu Hazm tentang Kebofteh&/akaf
Kepada Diri Sendiri; skripsi ini membahas membahas pendapat Ibnu
Hazm tentang bolehnya wakaf kepada diri sendirmura penulis tidak
sepakat dengan Ibnu Hazm karena menurutnya tidakasdengan tujuan
wakaf yang telah diterangkan dalam Undang-UndanguBl& Indonesia
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal |.“Wakadlad perbuatan
hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahlebagian harta

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya ataukujangka waktu
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tertentu sesuai dengan kepentingannya guna kepeihadah dan atau

kesejahteraan umum menurut syariah.”

Selanjutnya skripsi Haryanto, NIM: 072111049, F&kslSyari'ah,
jurusan al-Ahwal al-Syahsyiyah, lulus 2012 dengamuj “Analisis
Pendapat Ibnu Hazm tentang Khulu’ Sebagai Talak'i'Rajskripsi ini
membahas pendapat Ibnu Hazm tentang khulu’'sebalzi aj'i , yang
intinya menurut Ibnu Hazm bahwa khulu’ sebagai kataj'i, kecuali
suaminya menjatuhkan talak tiga kali atau talala tiging terakhir atau
terhadap perempuan belum dikumpuli, maka jika suaetujuknya dalam
masa ‘iddah hukumnya boleh baik istri suka ataaktiduka, dan suami

wajib memberikan kepada istrinya apa yang telamuhil darinya.

Dari telaah pustaka di atas, tidak ada pembahasag sama dengan
penelitian ini, karena penelitian ini membahas pgad Ibnu Hazm tentang
talak bid'i yang mengatakan selain talbkl'i hukumnya haram talanyapun
tidak jatuh, sehingga dapatlah penulis membahatartgnpermasalahan

tersebut.

M etode Penelitian
Metode peneletian bermakna seperangkat pengetaheatang
langkah-langkah yang sistematis dan logis tentaggcagrian data yang

berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolahpalikes, diambil
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kesimpulan, dan selanjutnya dicarikan pemecah&hyzalam versi lain
dirumuskan metode penelitian adalah cara yang dipallalam
mengumplkan data, sedangkan instrumen adalah @t lyang digunakan
dalam mengumplkan data itu, maka metode penelatkaipsi ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. JenisPenelitian
Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini merupakanis
penelitian pustakdibrary reseach) Oleh karena itu, data yang penulis
jadikan sebagai bahan penelitian adalah berasaduataber tertulis.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber dariandata
diperoleh. Karena dalam penelitian ini menggunakaiode penelitian
kualitatif, maka menggunakan sumber data penganstan penelaah
dokumen. Sumber data yang digunakan terdiri dambs&ur data primer
dan sumber data sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung aarek
penelitian. Untuk penulisan skripsi ini menggunalkammber data
primer berupa buku karya Ibnu Hazm yang berjadiNuhalla fi
Syarh al-Mujalla bi al-Hujaj wa al-Atsarjuz X, yang merupakan

salah satu karya lbnu Hazm al-Andalusi (w. 456 ¥Bng juga

¥ wardi BachtiarMetodelogi Penelitian liImu Dakwablakarta: Logos Wacana limu, 1997,
h. 1.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdékarta: Bina
Aksara, 2002, h. 102.
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6 al-Muhalla

dikelompokan sebagai imam dalam maztztahiri.
merupakan sebuah karya besar dalam bidang figh yargiang
masyhur, namun jarang sekali dikenali oleh masysdyrakitab ini
terdiri dari 13 jilid. Ibnu Hazm menghimpun dan mgaraikan
berbagai permasalahan dalam bidang figh melaliabkija yang
cukup unik ini. Ibnu Hazm memulai pembahasannytatenmasalah-
masalah tauhid, kemudian menjelaskan dan membadamny
masalah-masalah figfi.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengameamgambil
beberapa sumber bacaan yang berkaitan dengan sdiaibeprimer.
Sumber data sekunder biasanya telah tersusun delatuk dokumen
atau artikel. Seperti kitab-kitafigh, buku-buku bacan, artikel dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan bigrsdData
sekunder ini menjadi pelengkap untuk membantu pearulskripsi.
Adapun buku-buku yang digunakan sebagai sumberrhidekunder
antara lain: Ibn HazmAl-lhkam fi Ushul al-Ahkam(Cairo, Maktabah
Saadah), Abdurrahman Ghazdfigh Munakahat(Jakarta: Prenada
Media, 2006), Ibnu Rusydidayatul Mujtahid, Terj. Imam Ghazali
Said dan Achmad Zaenudin, (Jakarta: Pustaka Ar280i7), Wahbah
al-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh Juz VII, (Damaskus:

Dar al-Fikr, 1989, cet. Ke-3) ,Tagiyudin Abi Bak&ifayatul Akhyar,

16 Rasyad Hasan KhaliBejarah legislasi Hukum IslanTerj. Nadirsyah Hawari “Tarikh
Tasyri’ al-Islam”, Jakarta: AMZAH, 2009, h. 203.
7 Jbnu Hazmal-Muhalla, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, h. 4
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Juz Il, (Surabaya: Bina Iman,t.th), Muammad Nurudliarbu Banjar
al-Makky, Figh Darah Perempuar( Solo: Era intermedia, 2004), dan
lain-lain.

Sumber data sekunder berguna sebagai pendukungpgamudjs
gunakan dalam membandingkan maupun melengkapi sududta
primer.

3. Analisis Data

Adapun metode analisis data yang penulis gunakaaatad
metode induktif yaitu metode yang berangkat dakhahyang bersifat
khusus menuju ke hal-hal yang bersifat umum berdasainformasi-
informasi yang membangunnya, kemudian dikelaskawnldtam suatu
konsept® Dalam hal ini pengkajian terhadap pendapat IbnuznHa
memerlukan inventarisasi dari berbagai data yaray lzadk dari data
pokok maupun pendukung, sehingga nantinya memlrekigaimpulan
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaranyassiaah.

Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adatdekzan
historis yaitu suatu periodesisasi atau tahapan-tahapag gié@mpuh
untuk penelitian sehingga dengan kemampuan yangagukt mencapai
hakikat sejaraft’ Tata kerja pendekatan ini merupakan sebuah proses
yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejalaistpga atapun
gagasan yang timbul dimasa lampau, untuk menemgkaeralisasi

yang berguna dalam usaha untuk memahami kenyatagadaan

18 julia Brannen,Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, h 45.
1% Hasan Usmariietode Penelitian Sejaraliakarta: Depaq, 1986, h. 16.
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sejarah. Di samping itu digunakan pendekakemmeunetikayaitu
dalam hal ini bagaimana menjelaskan isi sebuah tedegamaan
kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kuaktu yang
jauh berbeda dengan si empuY@alam konteks ini analisis sedapat
mungkin dengan melihat latar belakang sosial budeyateks pembaca
dan teks kitabal-Muhalla dalam rentang waktu yang jauh dengan
konteks masa kini. Sehingga isi pesan menjadi pdasrelevan dengan
kurun waktu pembaca saat ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk melengkapi penjelasan dalam pengembangarrirstgsi ini
serta untuk mempermudah dalam memahaminya, makbabasan dalam
penelitian ini akan dipaparkan dalam 5 bab, yangimgamasing disusun
secara sistematis untuk memberikan gambaran ydag jeengenai alur
pemikiran penulis, dan supaya pembaca dapat meniganisari dari hasil
penelitian secara mudah.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah :

BAB |I: PENDAHULUAN. Bab ini merupakan deskripsi sga umum
tentang rancangan penelitian dan merupakan keraagkad penelitian,
karena di dalamnya akan dipaparkan tentang lataké&eg masalah yang
merupakan deskripsi permasalahan yang akan ditsditia akan dipaparkan
juga rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiemtode penelitian,

telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

20 Kamarudin hidayatMemahami Bahasa Agama Sebuah Kajian HermeneQk. I,
Jakarta: Paramadina, 1996, h. 14.
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BAB II: TEORI TENTANG TALAK BID’I. Bab ini berfungsi sebagai
obyek pembahasan karena di dalamnya memuat disHigisipsi dalam
lingkup obyek yang diteliti dengan metode dan hkatayang telah
ditentukan. Yang termuat dalam bab kedua ini adedahputi pengertian
talak, macam-macam talak, dasar hukum talak, keanudnembahas
tentang pengertian talakid’i, macam-macam talakid’'i, dasar-dasar
hukum talakbid’i, akibat hukum talakid’i, dan pendapat ulama’ tentang
talak bid'i.

BAB Ill: PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK BID’l. Bab
memuat prinsip-prinsip yang akan menjadi dasar ndajaoses analisa
terhadap permasalahan yang diteliti. Yang termw@dand bab ketiga ini
adalah biografi Ibnu Hazm yang meliputi latar belads kehidupan lbnu
Hazm, pendidikan Ibnu Hazm, karya-karya Ibnu Hazdasar-dasar
istimbah hukum Ibnu Hazm, selanjutnya membahas pendapat Hazm
tentang talaloid’i, dan terakhir membahas landasan hukum yang digmnak
Ibnu Hazm dalam pendapatnya tentang thidk.

BAB 1V: ANALISIS PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG
TALAK BID’I. Pada bab ini penulis akan memaparkan prosessanali
tehadap pendapat Ibnu Hazm tentang tdtaKi, dan metodeistimbat
hukum Ibnu Hazm tentang talaid'i.

BAB V: PENUTUP. Bab ini merupakan bab penutup ydmgisi

kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran seEnatup.



